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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia adalah makhluk yang bisa dikatakan paling sempurna
dibandingkan dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya, karena memiliki akal
dan pikiran. Manusia memiliki pengetahuan dalam kehidupan sosial yang tumbuh
dan berkembang ketika berinteraksi dengan manusia lainnya, karena pada
dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Hubungannya dengan manusia lain
tentu saja timbul, yang terkadang menimbulkan rasa senang maupun sedih.
Kehidupan manusia dalam kesehariannya tidak bisa lepas dari hakekatnya sebagai
mahkluk individu dan sosial. Manusia dalam kehidupan ini manusia juga
mengalami berbagai masalah yang ada di lingkungannya. Ada beberapa
pengalaman manusia yang meninggalkan kesan dan mendapat perhatian secara
khusus. Perhatian khusus itu bisa berupa sensasi tentang sebuah pengalaman hasil
interaksi dengan manusia lain maupun lingkungan tempat ia tinggal. Manusia
menerima rangsangan dari hal — hal yang ditemui dan mempunyai kemampuan
untuk mengidentifikasi kesan yang diterima menjadi sebuah bentuk persepsi yang
diwujudkan dalam tindakan berupa ide atau gagasan dan kemudian dituangkan

kedalam sebuah bentuk penciptaan karya seni.

Karya seni merupakan penyampaian suatu sikap, pengalaman dan
tanggapan seniman dari kehidupan kedalam proses kreatif yang ditimbulkan dari

ide — ide yang muncul dalam benak seorang seniman, baik yang datang dari dalam
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atau diluar diri seniman itu sendiri sebagai penciptanya. Kemampuan kreatif dari
dalam diri inilah yang paling berperan dalam proses penciptaan karya nantinya.
Dalam prosesnya, seniman kemudian membentuk gagasan baru dari apa yang
diamati dan diketahui dari pengalamannya. Gagasan baru tersebut adalah

gambaran atas ide dan pengalaman subyektifnya.

Seni juga merupakan aktifitas dimana seseorang seniman mempunyai
suatu daya untuk menjadikan sesuatu yang sebelumnya tidak ada menjadi ada,
meskipun itu berdasarkan material seni yang telah ada dan belum tentu diciptakan
sendiri. Melalui material seni itulah seniman mampu menciptakan sebuah ilusi
ruang sebagai wadah penuangan ide akan pengalaman subyektifnya. Seperti

ungkapan Jakob Sumardjo dalam bukunya Filsafat Seni:

Seniman menciptakan sebuah ilusi gambar, berupa ruang virtual.
Ruang virtual dalam seni adalah ruang yang diciptakan. Materialnya
memang sudah ada sebelumnya, dan dengan material seni itulah seniman
menciptakan ilusi ruang yang merupakan sesuatu yang baru, yang dalam
pengertian sebelumnya tak pernah ada. Ilusi ruang inilah yang diciptakan
seniman dalam karyanya. Sebuah struktur memerlukan ruang, baik tempat
maupun waktu. Yang mewujudkan struktur ruang virtual adalah ide,
konsepsi pengalaman subjektif atau gejolak kehidupan perasaan.’

Sejalan dengan pemikiran di atas, jika berbicara tentang seni, tentu saja
berhubungan langsung dengan batin atau isi pikiran, dan berbicara bagaimana
harus mengeluarkannya. Rasa senang, bahagia, sedih, takut, khawatir, gelisah dan
lain sebagainya. Proses menciptakan karya seni, bagi penulis juga tidak dapat

lepas dari pengaruh lingkungan internal maupun eksternal dimana penulis

! Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung: Penerbit, Institut Teknologi Bandung, 2000),
p-67-68
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dilahirkan dan dibesarkan pada zaman atau peradaban saat ini, terutama dalam
lingkungan sosial masyarakat. Fenomena — fenomena yang terjadi di lingkungan
sosial kultural seseorang akan memberikan pengalaman yang bermanfaat dalam
proses kreatifnya. Disamping itu penulis dalam berkeseniannya mempunyai hasrat
untuk mengenal, memahami dan juga memiliki kemampuan dalam memecahkan
masalah berbentuk sebuah karya seni. Adanya sifat ingin dan keinginan untuk
memecahkan masalah dan mengungkapkan sesuatu di dalam diri lewat sebuah
karya seni, maka penulis mencoba menyajikannya dalam bentuk karya seni grafis
melalui kekuatan imajinasi dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar dan
memvisualisasikannya. Soedarso Sp., dalam bukunya yang berjudul Trilogi Seni

mengungkapkan bahwa :

Hasil karya seni didorong kelahiran oleh banyak motivasi. Ada
yang lahir karena keinginan manusia akan hal — hal yang indah, ada yang
karena kehendak manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan
ada pula yang didorong oleh desakan untuk memenuhi kebutuhan sehari —
hari.”

Hal tersebut dipengaruhi oleh daya kreatifitas seniman dalam mengolah
rasa dan intelektualnya maupun pengalamannya, yang mendapatkan stimulus dari
luar yaitu, lingkungan dan hasil refleksi dari dalam diri seniman. Karena karya
seni merupakan hasil refleksi, tentunya setiap karya yang dihasilkan mempunyai
keunikan, kekuatan dan kelemahannya masing — masing sebagai sebuah

karakteristik individu senimannya. Karateristik yang ingin penulis sampaikan

dalam berkarya cenderung timbul dari ketertarikan pada ekspresi wajah manusia.

? Soedarso Sp., Trilogi Seni, Eksistensi dan Kegunaan Seni, (Yogyakarta: Institut Seni
Indonesia 2006), p.101
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Banyak makna yang terkandung didalam sebuah ekspresi seseorang, karena
ekspresi merupakan perilaku atau sikap yang ditunjukkan tubuh sebagai respon
atas apa yang terjadi dalam setiap diri manusia. Menurut Farida dalam buku

Ensiklopedi Nasional Indonesia menjelaskan bahwa :

Ekspresi itu merupakan respon individu, sederhana maupun
kompleks, terhadap suatu rangsangan yang sampai padanya, baik dari
dalam maupun dari luar dirinya. Ekspresi verbal berupa cara seseorang
mengatakan sesuatu; perubahan penjelasan, volume suara, dan iramanya;
perubahan nada suara sewaktu berbicara atau menyanyi, yang
menunjukkan adanya penekanan arti atau mengandung nilai emosi
tertentu. Ekspresi motoris yang termasuk nonverbal, berupa perubahan
fisik, yang meliputi mata, bibir, serta otot wajah lainnya; posisi tubuh;
gerakan anggota badan, jari — jari; atau sebaliknya berupa kekakuan otot —
otot tertentu.’

Dimulai dari mengamati sekian banyak orang yang penulis temui dan
amati dalam berbagai macam kesempatan, mulai dari, media cetak, elektronik
maupun berkomunikasi langsung, terlihat jelas jenis ekspesi dan jenis wajah
manusia yang berbeda — beda dan mengandung berbagai macam misteri
didalamnya. Hal tersebut menimbulkan ide pada diri penulis untuk menuangkan
dalam bentuk karya seni grafis dua dimensional dengan teknik silkscreen print.
Ekspresi wajah sangat menarik jika diamati secara seksama, karena dari ekspresi
wajah dapat terlihat suasana hati seseorang. Ketika seseorang merasakan sesuatu
dalam dirinya, maka wajah merupakan cerminan perasaan seseorang dalam

bentuk ekspresi emosional apakah sedih, gembira, panik, serius, bingung, stres,

dan lain sebagainya.

3 Farida L. Subardja, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1987),
p.50
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Soedarso Sp. dalam buku yang berjudul Seni, Arti dan Problematikanya
menerangkan bahwa “ekspresi adalah suatu perkataan yang amat dualisik, artinya
dia pergunakan untuk menyebutkan relasi — relasi emosional yang langsung tetapi
bentuk yang paling kaku dan formil pun merupakan suatu cara berekspresi.”4
Wajah bila diumpamakan, seperti sebuah gerbang masuk dari diri seseorang
karena wajah merupakan cermin dari perasaan dan identitas seorang manusia
dalam berbagai macam situasi sosial dalam masyarakat. Ketika dua atau
kelompok individu saling berbicara, maka wajah menjadi identitas diri seseorang
karena dari wajah manusia akan dikenali oleh individu yang lain. Saat menangis

atau tertawa maka wajah juga akan merespon perasaan dengan perubahan mimik

muka sesuai perasaan yang dirasakan saat itu.

Berawal dari kegemaran mengamati ekspresi wajah manusia ini,
menjadikan penulis menemukan sumber ide dari keunikan mimik muka atau
ekspresi wajah seseorang dari sudut pandang permasalahan sosial manusia saat
ini. Hal tersebut sangat menarik apabila dijadikan sebuah karya seni grafis dua
dimensional dengan teknik silkscreen print. Apalagi ditambah ketika penulis
kemudian menuntut ilmu di Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang selanjutnya
mendorong penulis untuk menuangkan sketsa — sketsa wajah dan fotografi
kedalam karya silkscreen print. Hingga saat ini penulis merasa memiliki
kemampuan yang semakin berkembang karena ditunjang pula oleh pengetahuan
akan teori dan teknik yang dalam proses belajar banyak mendapat pengarahan dari

para dosen, buku — buku seni, maupun teman — teman untuk mendapatkan hasil

* Herbert Read, terjemahan Soedarso Sp., Seni : Arti dan Problematikanya, (Yogyakarta:
Duta Wacana University Press, 2000), p.18
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karya yang semakin baik. Termasuk juga dipengaruhi oleh kehidupan penulis dari

masa lampau dalam permasalahan sosial yang dilalui hingga saat ini.

B. Rumusan Penciptaan

Berpijak dari latar belakang penciptaan diatas, maka dapat diuraikan

rumusan masalah penciptaan sebagai berikut :

1. Hal — hal apakah yang menarik dalam permasalahan ekspresi wajah
manusia ?
2. Bagaimanakah bentuk visualisasi ekspresi wajah manusia dalam karya

seni grafis yang penulis sajikan sebagai karya tugas akhir ini ?

C. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan:
Melalui pengalaman penciptaan karya, penulis berharap dapat menjadi
lebih berkembang dalam berkarya, khususnya tentang ekspresi wajah
manusia dalam memvisualisasikannya.

b. Manfaat :
Menjadikan penulis lebih menghargai terhadap sesama, terutama dalam
lingkungan sosial masyarakat. Penulis berharap, sekecil apapun penciptaan
karya ini dapat menjadi sumbangan nyata penulis guna memperkaya

khasanah penciptaan seni grafis.
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D. Makna Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman karena meluasnya arti

jan perbedaan penafsiran terhadap judul “ Ekspresi Wajah Manusia Sebagai

Tema Penciptaan Seni Grafis ”, maka penulis perlu menjelaskan batas

pengertian pada judul di atas:

1. Ekspresi:

Adalah pengungkapan atau proses menyatakan ( yaitu
memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan, dsb. ),

pandangan air muka yang memperlihatkan perasaan seseorang’.

. Wajah:

Bagian depan dari kepala.

. Manusia :

Makhluk yang berakal budi ( mampu menguasai makhluk lain ).

. Tema :

Menurut Kamus Ensiklopedia Umum yaitu, yang mendasari
suatu penciptaan. Pokok pikiran, dasar cerita ( yang dipercakapkan,

dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan lain — lain ).°

p.73

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, Edisi Kedua, 1994), p.254
®AG Pringgodigdo, Kamus Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius,1977),
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5. Seni Grafis :

Bagian seni rupa dua dimensional, dimana dalam pembuatannya
menggunakan media cetak dan hasilnya dapat dilipat gandakan. Masing —
masing cetakan mempunyai orisinalitas yang sama.’

Seni Grafis meliputi semua bentuk seni visual yang dilakukan pada
suatu permukaan dua dimensional, pengertian ini sinonim dengan print
making ( cetak — mencetak ) yang meliputi semua karya seni dengan
gambaran orisinil apapun atau desain yang dibuat untuk diproduksi dengan
berbagai proses cetak.’

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan ekspresi wajah manusia
sebagai tema penciptaan seni grafis adalah penulis mencoba menggambarkan
ungkapan perasaan dan pengalaman kehidupan manusia yang tergambar dalam
bentuk penggambaran rona muka atau wajah manusia dalam berbagai suasana

batin, untuk selanjutnya dijadikan tema dalam penciptaan karya seni grafis.

" Herry Wibowo, “Makalah Sarasehan Dalam Pameran Seni Grafis”, (Surabaya : Taman

Budaya Surabaya, 1986)
8 M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, (Yogyakarta : Kanisius, 1986), p.15
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